
BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka ada beberapa hal 

pokok yang dapat disimpulkan oleh penulis sebagai berikut: 

6.1.1 Keterjangkauan(affordability). 

Pemerataan pelayanan air bersih yang disediakan oleh pihak PDAM belum 

optimal  dan belum sepenuhnya dirasakan oleh semua masyarakat di Kabupaten 

Ngada, dimana ada beberapa desa dan kelurahan di Kabupaten Ngada yang 

hingga saat ini belum mendapatkan pasokan air bersih milik PDAM. Faktor 

topografi dan letak pemukiman penduduk yang cukup jauh dari sumber air baku  

PDAM menyebabkan akses pelayanan air PDAM menjadi terhambat. 

Faktorlainya yaitu biaya pemasangan awal bagi pelanggan baru PDAM yang 

dinilai cukup mahal bagi masyarakat dan dinilai belum efektif dan efisien, 

sehingga bagi masyarakat yang berpengahasilan rendah sulit untuk mengakses 

pelayanan air bersih milik PDAM. 

6.1.2 Ketersediaan(availability) 

Terhambatnya proses  pemenuhan  kebutuhan masyarakat Kabupaten Ngada akan 

air bersih yang dimiliki oleh PDAM Kabupaten Ngada dikarenakan ada berapa 

faktor yang menjadi kendalanya, salah satunya adalah terbatasanya fasilitas  

sarana dan prasarana pelayanan PDAM.  Dimana sarana dan prasarana  yang 

dimiliki oleh pihak PDAM seperti terbatasnya sistem perpompaan air yang 



digunakan untuk memompa air yang ditampung pada daerah yang memiliki 

permukaan yang relatif rendah untuk dialirkan ke wilayah atau daerah yang 

berada pada tempat yang tinggi, alat penjernihan air yang jumlahnya sangat 

tebatas yang dimiliki oleh pihak PDAM sehingga proses pemerataan pelayanan air 

bersih PDAM menjadi terhambat.  

6.1.3 Kecukupan(adequacy) 

Terhambatnya proses pemerataan pelayanan air bersih PDAM  salah satu faktor 

penyebabab lainya adalah debit air yang disediakan oleh pihak PDAM yang 

terbatas, dimana dari debit air yang tersedia hanya cukup untuk dialikan ke 9 desa 

dan kelurahan yang ada di Kabupaten Ngada. Sehingga untuk mengalirkan air ke 

wilayah atau daerah yang letaknya tinggi harus membutuhkan debit air yang 

cukup tinggi, sehingga proses pemerataan pelayanan PDAM menjadi belum 

optimal dan belum sepenuhnya dirasakan oleh semua masyarakat di Kabupaten 

Ngada. 

6.2. Saran 

Bedasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di atas, maka peneliti 

memberikan  saran yang dapat dijadikan masukan dalam Pelayanan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM)  Kabupaten Ngada yakni: 

•    Bagi masyarakat dan pemerintah desa Wawowae  dimana masyarakat 

harus memalakukan swadaya dengan cara membangun bak penampungan 

air bersih sehingga masyarakat tidak lagi mengkonsumsi air sungai. 



•   Bagi pihak PDAM harus lebih mengoptimalkan pemerataan  pelayanan air 

bersih bagi seluruh wilayah di Kabupaten Ngada, Khususnya wilayah yang 

hingga saat ini belum mendapatkan pasokan air bersih PDAM. 

•   Bagi Pemerintah Kabupaten Ngada harus memperhatikan wilayah atau 

daerah yang belum mendapatkan air bersih seperti  masyarakat yang 

berada di desa Wawowae  dengan cara membangun bak penamapungan air 

bersih, sehingga kebutuhan masyarakat akan air bersih bisa terpenuhi. 
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